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ABSTRACT

This study is motivated by the importance of understanding the grammatical
meaning of the word "t" in Arabic. A deep comprehension of its functions is crucial
for students to grasp the context of Arabic expressions. In Arabic, the word "L" has
various grammatical functions that influence the overall meaning of sentences. The
monumental work Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim by the Indonesian scholar Hadrat
al-Syekh Hasyim Asy’ari serves not only as a guide in the fields of morals and
ethics but also as a resource for Arabic language learners to deepen their
understanding of Arabic grammar. By analyzing the usage of the word "W" in this
book, the types of the word can be identified, highlighting the essential role of
grammar in constructing text structure and meaning and conveying the author’s
intended message. The purpose of this research is to identify the types of the word
"W" in *Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim™ by Hadrat al-Syekh Hasyim Asy’ari and to
understand its grammatical meanings in the text. This research is a library study
focusing on sentences containing the word "t." The primary data source is *Adab
al-‘Alim wa al-Muta‘allim*, limited to Chapters One through Three. Additional
sources include relevant books, journals, and articles. The research approach
employs semantic analysis to explore grammatical meanings. The findings reveal
that the word "W" appears 64 times in Chapters One through Three of *Adab al-
‘Alim wa al-Muta‘allim™.

Keywords: Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim, Word Ma, Grammatical Meaning

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengetahuan tentang
makna gramatikal kata “w”. Pemahaman yang mendalam tentang fungsi kata “&*
sangat penting bagi para pelajar untuk memahami suatu konteks ucapan dalam
bahasa arab. Dalam konteks bahasa Arab, kata “&‘ memiliki berbagai fungsi
gramatikal yang mempengaruhi makna kalimat secara keseluruhan. Kitab Adab al-
‘Alim wa al-Muta‘allim karya monumental ulama indonesia Hadrat al-Syekh
Hasyim Asy’ari tidak hanya menjadi pedoman dalam bidang akhlak dan etika,
tetapi juga menjadi sarana bagi pelajar bahasa Arab untuk memperdalam ilmu
gramatika. Dengan menganalisis penggunaan kata “w” dalam kitab ini, dapat
dilihat jenis suatu kata dan bagaimana gramatika berperan penting dalam
membangun struktur dan makna teks, serta memahami pesan yang ingin
disampaikan oleh penulis.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis kata “w”
dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim karya Hadrat al-Syekh Hasyim Asy’ari
serta mengetahui makna gramatikal kata “w” dalam Kitab Adab al-‘Alim wa al-
Muta‘allim karya Hadrat al-Syekh Hasyim Asy’ari.Jenis penelitian ini adalah library
research atau penelitian kepustakaan, Objek kajiannya adalah kalimat yang
mengandung kata “&”, adapun sumber data yang penulis gunakan adalah yang
digunakan adalah Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim karya Hadrat al-Syekh
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Hasyim Asy’ari yang dibatasi dari Bab satu sampai Bab tiga.. dan juga
menggunakan yaitu buku-buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan penelitian ini.
Pendekatan penelitian ini adalah dengan pendekatan ilmu semantik menggunakan
analisis makna gramatikal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kata “&” dalam
Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim karya Hadrat al-Syekh Hasyim Asy’ari dari
Bab satu sampai tiga ditemukan sebanyak 64 kata “«”.

Kata Kunci : Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, Kata Ma, Makna Gramatikal

PENDAHULUAN

Ekspresi dalam berbahasa adalah 2, 23 dianggap sebagai titik penting
dalam bahasa karena dalam 225 menggunakan satuan-satuan interaksi linguistik.
Oleh karena itu, agar 25 berfungsi sebagai sarana komunikasi, tentu harus
memenuhi syarat-syarat tertentu. Dan salah satu syarat agar 25 kita dapat
dipahami, maka tentu »>stersebut haruslah 444 karena tanpa <4etentu tidak dapat
difahami apa dikatakan dan apa yang diucapkan seseorang. Agar dapat
memahami sebuah 225 maka harus juga faham setiap kata, karena sebuah 23
terdiri dari beberapa kata. Kata pun memliki kriteria agar kata tersebut sah disebut
kata menurut limu Bahasa. Dan salah satu syaratnya yaitu harus 44« Sebagimana
syair kaidah kata yang telah ditutur oleh Syekh Imrithi dalam (Fuad, 2015, him. 6)

sebagai berikut :
3 el ndal) Laall) A g # 2t de Jadl ag DS

Sebagimana syair kaidah kata yang telah ditutur oleh Syekh Ibn Malik dalam
(Fuad, 2016, him. 9) sebagai berikut :

Maksud dari +£<dalam makna yaitu memilki makna. Karena dengan memiliki
makna kata akan dapat difahami dan dimengerti apa maksud dari ucapan

seseorang yang berbicara.

Dalam suatu teks Arab tentunya teks tersebut disusun dari beberapa kalimat
dan kalimat juga disusun dari beberapa kata, kata dalam bahasa Arab dibagi
menjadi tiga, kata benda (a¥), kata kerja (Jadl), huruf (<iadl).(Amin, 2022, him. 9)
Huruf adalah kata yang tidak mempunyai arti jika tidak disandingakan dengan kata

lain. Dalam pembagiannya huruf terbagi menjadi dua, yaitu huruf mabani (huruf
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yang tidak punya arti) dan huruf ma’ani (huruf yang mempunyai makna).(Arsyad,
2019, him. 724—725) Karena huruf merupakan salah satu kata yang mengalami
perubahan makna jika adanya hubungan gramatikal. Makna Gramatikal adalah
makna yang selalu berubah karena adanya proses gramatikal.(Arsyad, 2019, him.
725)

METODOLOGI

Penelitian (Research) pada dasarnya adalah suatu cara pengumpulan data
dan analisis data secara sistematis serta logis untuk mencapai tujuan tertentu
(Tanzeh, 2018, him. 1)

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam menulis penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian
dengan mendapatkan data yang valid dan sesuai serta peneliti melakukan

pengujian keabsahan (Bisri, 2003, him. 57).

Metode yang digunakan adalah metode Deskriptif Analitis, Menurut Sugiyono
dalam (Ibrahim dkk., 2023, him. 88) Metode deskriptif analitik adalah metode untuk
mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna dan
signifikan dapat memengaruhi peneliti. penulis mendeskripsikan dan menjelaskan
tentang kata ma pada Kitab Adab Al-Alim Wa Al-Muta’alim Karangan Hadrat Al-
Syekh Hasyim Asy’ari dengan pendekatan metode /Imu Semantik secara makna

gramatikal.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Semantik

Semantik sendiri merupakan kata yang diambil dari bahasa Inggris yaitu
Semantics yang berarti ilmu studi tentang makna. Yang mana kata tersebut juga
merupakan pengambilan dari bahasa Yunani samaino yang berarti to signify yang
berarti memaknai.(Nur, 2014, him. 1).

Dalam bahasa arab disebut dengan diiilexd) atau disebut juga 4N ale atau
w2all ale bukan fxal) ale karena untuk Al ale itu merupakan istilah penyebutan
salah satu ilmu di dalam disiplin ilmu Balaghah.(Nur, 2014, him. 3)
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Dalam bahasa arab semantik mempunyai pengertian :

Ay ol mall a3 ale o mall A 0 4 AV Ale
@A) & Ll Gy gl ) Ay jlas J sl o) dalll ale (e gl
das e 15008 05 (Fa Sl (Bl aal gl a5l e

(sl

(2006 ,. Jtias 2eai s oo & e e el yatls, NIML 11)

Namun menurut Tajudin dalam (Nur, 2014, him. 14) tidak semua tataran
linguistik memiliki masalah semantik hanya morfologi, sintaksis dan leksikon yang
memiliki masalah semantik tetapi fonologi dan fonetik tidak memiliki masalah akan
semantik, namun fonem berperan penting dalam pembeda dalam makna.
Sehingga makna bahasa akan muncul dari satuan bahasa seperti kata, frasa,
klausa, kalimat dan wacana. Dan kata merupakan objek utama dalam ilmu
semantik karena frasa, klausa, kalimat dan wacana merupakan gabungan dari
kata sehingga jika betul dalam pemaknaan kata makna betul pula penafsiran akan

ungkapannya.
2. Kata

Dalam bahasan Semantik, Kata merupakan salah satu objek dari ilmu
semantik (Kholison, 2016, him. 8). Kata adalah bentuk atau satuan yang dapat

berdiri sendiri dalam suatu tuturan (Fathoni, 2013, him. 46).

Dalam bahasa arab kata disebut dengan 4!l adapun pengertian menurut
Syekh Ibnu Hisyam (2009 ,sL3a, him. 31) menyebutkan bahwa 4«51l adalah :

3 e J 8 4
Kata terbagi menjadi 3 yaitu isim (kata benda), fi'il (kata kerja) dan huruf (kata

sambung).

3. Isim
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Menurut Syekh Baijuri (2011 ,1860-1783 sl ) «ssanll & s sanll aml y)
him. 29) adalah :

boia g Gle o 08 ol 5 Lguuds 8 Jixa o il dalS
Maka pengertian dari isim ini lebih mengkerucut lagi yaitu kata yang menunjukkan
makna pada dirinya tapi tidak dibarengi waktu pada kata tersebut. Seperti kata %)
dan ks,
4. Fiil

Menurut Syekh Baijuri (2011 ,1860-1783 a1l ¢ saadl & L5 sanll amal ),
him. 32) :

Laca g 30N A 3Y) 2aly cu 81 5 Jiea Je il 3K

Dengan begitu fiil adalah sesuatu yang menunjukkan makna pada dirinya dan
juga dibarengi salah satu waktu/masa dari tiga waktu/masa yaitu masa lalu,
masa sekarang dan masa yang akan datang. Contoh seperti lafadz i yaitu kata
yang menunjukkan makna menolong serta dibarengi masa yang sudah terlewat.
Lalu kata »ai yaitu kata yang menunjukkan makna menolong serta dibarengi

masa sekarang atau masa yang akan datang.

5. Huruf

Menurut Syekh Baijuri (2011 ,1860-1783 ,a0) ) sl & .ssall amal )
him. 35) :

W e 8 ine Gle s 4l
Sehingga sesuatu kata yang menunjukkan makna pada selainnya itu adalah
huruf. Contohnya seperti huruf . jika kata (2 tidak digabung dengan huruf yang
lain maka tidak akan bermakna apa-apa tapi tatkala digabung dengan kata lain
maka akan mempunyai makna seperti kalimat <! . maka huruf 2akan

bermalna <kl |
Menurut pakar kebahasaan arab bahwa huruf ini dibagi menjadi dua bagian :

1) Huruf Mabani (huruf pembangun)
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Menurut syekh Ibrohim Al-Baijuri dalam syarah imrithinya ( ~2! 1)
2011 ,1860-1783 a2 ) sl & .55l him. 28) :

R FPENR A R RN
Adapun menurut Dr. Mahmud Sa’ad dalam kitabnya (;1 988,22, him. 13) :
el de gua gall elagl g Jol agdl Cag all
el ¥ S il

Seperti huruf J, ¢ dan 2 pada kata %J. Yang mana setiap satuan

hurufnya yaitu J, ¢ dan 2 tidak menunjukkan terhadap sebuah makna.

2) Huruf Ma’ani (huruf yang bermakna)
Menurut syekh Ibrohim Al-baijuri dalam syarah imrithinya ( a!_%)
2011 ,1860-1783 ,a )0l «susaadl & sl him. 28) :

6. Makna Gramatikal

Makna gramatikal adalah makna yang menyangkut hubungan intra bahasa,
atau makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya sebuah kata dalam kalimat.
Berfungsinya makna gramtikal ini ketika sebuah kata ditempatkan dalam sebuah
kontruksi kalimat tertentu.(Kholison, 2016, him. 192—-193)

Adapun menurut Farid ‘Awadh Haidar (2005 ,_lus, him. 51) mendefinisikan makna

gramatikal (dilalah nahwiyah/ makna gqowaidi/ makna nahwi dengan :
Aleall 3 40N 5 ) uall ol LYY aladiul (e dliasal) AV
Sl Ll g gtall e 48 ghaiall i 4 g€l

Perbedaan antara makna gramatikal dan makna leksikal, makna leksikal
adalah makna yang sudah jelas maknanya walaupun kata tersebut tidak terdapat
pada suatu struktur kalimat atau jumlah. Sedangkan makna gramtikal adalah
makna yang akan jelas ketika kata tersebut sudah terdapat pada struktur kalimat
atau jumlah.(Arsyad, 2019, him. 75)

Berikut makna gramatikal yang terdapat pada kata ma :

Ma Ismiyah
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U gaga la g duadli 48 pa la 4
b LS gl Cilaa il g i) Ll
Jhbd) 548 LAl Lag (3ol 548 LgBdl g Lad (4
o8 (5 saill v s dganl La AalS a5 oBle JUll 3

53 g2 sall Al g g La dalS g) ABli 48 jpa Lo & Lo dlS
Lol o Jant A pam ge Lo o 4 5 g1 g Lad Ladll) 3
A o ) AWISY e | s AT AWKy 5 Baa) 5 daS (g
Do et & Lo LS axy ) LS 2o s L
L8l g (Al (il ;s 13) 5 J o 5l
(74ai0)

Jhld) 58 LAl Lag (Badl 5¢d LgBdl g Lad 2

o34 (5 saill ina s dganl La AalS a5 olef JUall 3

53 g2 sall Al g ga Lo dalS g) ABli 48 jra Lo & Lo 4IS
Lyl o Jaxi A pm o Lo Cija 2 5 LgAIA Lo g Lualll 8
AalS aud A ALKl et | (s AT AlSy g 3ol 5 AWIS (g
da ot (A LS 2y Al A Mle aud W
WIS () ll g 1 i 13) 5 gan sl
(7 32d)

Wi dd pala

dale dalidd pala o
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dald i dd pala o
ine Al G ] g sl e " e siall iy

MUSJ,)SJLA 3

Cagall (35 plalal) a1 dde Al )y ubs ol QB (4
_e\.ﬁ Ailawad Q..ﬁ%‘;ﬁ\ Q*\E ,QIQJJ :\.\LAa..wa,\
Gl iy dpam Lo Al ax gy o3le ] JU)

Lo Laalll 8 53 g gl Al B 1S La 8 Lo 4alS 028
ale dilacad (pia jall (o

a3 "Ll sl LT el sl sas) o
) Aalliy (Baase pe) 580 AWlSS Jaad (sl
e 5 ALalS e slaa dand Y L "L (O iray | (ALalS
axdiud ol | mall popia il Sl il ) 2l L
bl i o Gyl ki Al Jaadl 8 038 "L"
M) O (1 s W)y Aleadl ee JLSY
ale Ailamad

(97im0)

uiY 4.\;.3\ L_AJ (2
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Gl iy dpam e AalS 2x g oMef JU) 8

Lag Laalll 3 53 g gl AucdBli 5 i L o Lo 2l 020
"L ol sl ML )l sas) oa Q) Al
dalliy (Bana pe) 585 AalSS Jand 3Ll 2o
ALalS il slaa ani Y Lis "L Gl ey (ALlS )
Gale | mall maa gl sl a2 lias L Qe
e ol Gl a3 Jeal) 8 oda "L aaiiud
I Al (gt i 13) 5 el e JLSY il

(12 i)

Caad il A A5, L o

Jeal dly # dMae (e dganally Jial) Cpual L (g

Mg (a pgatallg
6 s Sina s dpan) La 4l aa gy o30e ] JUall 3
53 g sall uaad ily (B Al B S La & Lo S o
S "W o dgaaally Jial) Geal Lo Ladlll &
JolS 083 laeY) ol Laaall e pill aadild
Bad ledaY (oS Jaxdoda "L Aleall b Jiia s
G G el Ll daall (e dle siue
S deadl € 5 8 UlLe a2a "L adAud cCanadl
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D 135 e e oS ol Adaall f Cilac ) el
ganall g Jiad) Guun) quas (ol
(15 i)
el 9 i Gl 2 .
e Al A ) g il e " e siadl oy ol
WS RV PR TRPPVS SR FRRE P OALE SV SR PURPPRG
Jad (pa JUSYL aaf e LAY B dallad)
e Al A ) g il e " e siall oy ol
aml e JLAY) A dadlal A S "W g
UKl 1aa 8 Jad e JESYL
dalgiivg Lo 4
DS Bl s QU8 SAaa) (b Lag A Jamy b (4
G saill Sira s pand L AalS 2a g o3l JUl 8
Lag Laalll 8 53 gn sal) dpalgdiing) La & Lo 2K o2
£l aal g (algdinl L) algaill L a Sl (aly
z okl aadiid Al Ay el Al aldiul) @l gl
o aall llal gl Caggme e e b Jsa Ay
" ) e Al Blal an T Le Sale | xaua il
LY oo A1 okl aadid s A syl 4l
b gl lpaibad ale (G Clagleddl 5l camliall
A sl 2L Jsa A & lal aadiud e A )
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Lo sale o Jaadl B adgall s Lo o od cann 5l B2l
iea o Al o o dadlaS dleall 4oy 8 S0

ial) Galyy (ol glg i 135 | dalgding
(12 ada)
Ak il 5

o e 4l 52 ¥l sl e "L e giall o]
(S 1 b Ak L

Ma Harfiyah
A8l La 4
&ﬁ\@&w&éﬂif-g&gﬂ\mgu
ey A a L dalS aag odef JUd b
Lo Lalll 3 50 g sall 48U La & Lo 4alS o2a (55l
A el ARl 8 "L 3lal ) il (san) A g oo Al A
AL L cdin 13) A Ala ol dlea il andid 3
A Jalay laliea (6 culedll o doaud) dlall e
oiallY ol Gl Y (S Jaad e Lelae (8131 ¢y
DAl iy an¥) /b i Cua (S GIAT (e Laa g
AL Le canad b elaled Wig Loty Slaadl olala 8
bl Jaall 0 S5 8 132 Bsha 028 Adlila o) (Jani Y
o e Lgal il iy (o (a3 5 s yall 221 3
P A8 e Juab) g &) A Y a1 Alea)
Cad)
(12 i)
4 uaala
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e Al Al el e il e "L e ) diall S5 ]
Aila) e dyjaala o
LaS sagdl Ggalaty 1938 1 JB g Chma O GB 9 (1
plad) () galady
e Ada e AalS aa g el Jldl 8
@Lﬁj}%)dmugéuwo& L..SJAJ\
L s alall oaleiy L Lilll 3 335 sall
Ay el Al 8 L 8l i‘ﬁj @) (A A Hlaa
an¥) JSG ) (Jadll) Jadl) Jygad e Jand A
s Aaall 4 jaae "L Jaad QAT ey (L))
JJ.&AAM 8 ™ dJL’—,.’j LLQ.UJ\Z;]M&_IM.]SJEJL\’J\
13) 5 . o agli ) ALK o e 5" AR ey (52
alall agalaiS (of alal) ¢ galaly ¢ 88 0 s
(7 daia)
BailjLa 3
S 3A T la o
slalad) oabee Cpa dl) ol Lad) o s dl J& (4
ey A a L dalS aag oded JUW
eyl e 43S 3001 ) L o Lo A oda (s sl
slalal) oale Cra ) ol Lad) 8 53 g sall il
Ony opadl sl 8 mllaiaa & A8S 5 e A g
b Al o ALl Jaas ) L' AW sl
Ll sl 5 MO (e Jas il 46l 5000 3 La g Aleall
323 30 L o Ll sl o " A" st Ladie Lelae Jhadi
Aaally Adedll dlaall e Jax o oS M
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i) dleally (S0 Lal (re W 0 i 15 AnansY)

Logadl Loy Jal Sl 2l Jiag s Jine ilaa

(10 ada)

B8 8 Al o
08109 (o 9l Aalt (ha La) o Lgde Adla daa j (S 1)y (1

ey Ada L dalS aag el JUA b

U e ﬁ&)&ﬁﬁ\jhg&uwo& nga.d\

ABS 3010 3 e & 508 59 (o) AalB (e La) B3 g sall

A aladind )l el sl 8 mllaias s

5200 L Alaall b Al o dilealS Jaad ) W

G ML AW alasiu) ST e JSE 8 "Gase

"L el sda A Aleal) 8 G sad ol JaaS e

) Bme e cipmt g Lald e Jeai Y

Lealadind o Alall oda 8 'L’ 4K daday Alenll

b 3asiie 3oke o ALS L iee AilaY ) JaS

i) (e il 5f Al 23805 Lo W2 5 ilanl

O ) e o g ddlua daaj S 1al g 1 pmad 13)

Qaéadﬁgyai‘iﬂls

(30 Aadia)

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan terhadap makna gramatikal kata
ma pada kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta‘allim karangan Hadrat al-Syekh Hasyim Asyari
dengan kajian semantik dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Jenis Kata Ma yang terdapat pada kitab Adab al-Alim wa al-Muta’allim karangan
Hadrat al-Syekh Hasyim Asyari :
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1) Malsmiyah
2) Ma Harfiyah
2. Makna Gramatikal yang terdapat pada kitab Adab al-Alim wa al-Muta’alim
karangan Hadrat al-Syekh Hasyim Asyari:
1) Ma Ismiyah :
a) Ma ma'rifah nagishoh /Maushulah
DIl b Lilla Loy 3all 5qh Lgil 5 Lad 1 a
b) Ma Nakiroh nagishoh / Ma Maushufah
oo Blasad Giiapall Gu le 1 s
C) Ma Nakiroh tammah fi bab al-Ta’ajub .
PP VERN PRl I WEN R DR RPN
d) Ma Nakiroh Yasytamil ma’na huruf istifham
3AY) Jarg all (alla ¢ JW Salal) ¢ga Lot gad

2) Ma Harfiyah :
a) Ma Nafiyah

cpdll 848 e Jamdl o i i) e et gad
b) Ma Masdariyah Ghoer Zamaniyah

ol O salaty LS (sagll () salaty 1 5ilS 0 g

¢) Ma Zaidah Kaffah
ot e Jumd Laif 5 1 g
d) Ma Zaidah Ghoer Kaffah iwadh an al-Jumlah
c;\JJQAJM‘JﬁL’JAL—a;\ odyt.g_;cé\_abaz\.a;)u\s \.J;\j Toead
REFERENSI
Amin, A. F. A. (2022). Miftahuna Tarjamah Matan Al-Jurumiyah Dalam Bahasa

Indonesia. Penerbit P4l.
Arsyad, B. (2019). Makna Garamatikal Huruf Ma>. "A Jamiy : Jurnal Bahasa dan
Sastra Arab, 8(1), 67. https://doi.org/10.31314/ajamiy.8.1.67-85.2019
Bisri, Ci. H. (2003). Penuntun Penyusun Rencana Penelitian dan Penulisan

Skripsi Bidang lImu Agama Islam. PT. Raja Grafindo Persada.

Volume 07 Nomor 02, Juli— Desember 2024|190



Hijai — Journal on Arabic Language and Literature | ISSN: 2621-1343

Fathoni, H. (2013). Pembentukan Kata Dalam Bahasa Arab (Sebuah Analisis
Morfologis “K-T-B”). At-Ta’dib, 8(1). https://doi.org/10.21111/at-
tadib.v8i1.513

Fuad, B. (2015). TERJEMAH IMRITHI DAN PENJELASANNYA. Zam-zam
sumber mata air ilmu.

Fuad, B. (2016). TERJEMAH ALFIYAH IBNU MALIK DAN PENJELASANNYA.
Santri Salaf Press.

Ibrahim, M. B., Sari, F. P., Kharisma, L. P. ., Kertati, I., Artawan, P., Sudipa, |. G.
., Simanihuruk, P., Rusmayadi, G., Muhammadiah, M., Nursanty, E., &
Lolang, E. (2023). METODE PENELITIAN BERBAGAI BIDANG
KEILMUAN (Panduan & Referensi). PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

Kholison, M. (2016). Semantik Bahasa Arab. CV. Lisan Arabi.

Nur, T. (2014). Semantik Bahasa Arab Pengantar Studi Makna. CV. Semiotika.

Tanzeh, Dr. H. A. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif Konsep, Prinsip dan
Operasionalnya. Akademi Pustaka.

o gl 5,00 (e Dol 1) =3 .(2011) .1860-1783 a8l csosadl & sosanll sl il
SFladl Jly g a ¥

UY ale (2006) . lise 2aal 5 e & | e Jliss 2aal el (al-Tab’ah 6). «isll alle,

QY i€ Dl 5 4 pLhi dul o UYL ale (2005) .8 b, s,

el dcliaie | 4l Gl 5 gaill GilED G ileadl Cigga (1988) . e,

el s SO s aall fry il bd ~ i (2009) .1 alka,

Volume 07 Nomor 02, Juli— Desember 2024|191



